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BAB V 
 

PENUTUP 

 
5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel pertumbuhan giro, tabungan, deposito, pinjaman yang diterima, 

penempatan pada bank lain, surat berharga dan kredit secara bersama–sama 

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada 

Bank Pemerintah di Indonesia selama triwulan I 2009 – triwulan II 2012. Besar 

pengaruhnya yaitu sebesar 16,8 persen, sedangkan sisanya 83,2 persen adalah 

variabel lain yang mempengaruhi pertumbuhan NIM. Dengan demikian 

hipotesis penelitian nomer 1 yang menyatakan bahwa vaiabel-variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan NIM Bank 

Pemerintah di Indonesia tidak terbukti. 

2. Variabel pertumbuhan giro secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia 

selama triwulan I 2009 - triwulan II 2012 dan besar pengaruh variabel 

pertumbuhan giro secara parsial terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 

Pemerintah di Indonesia sebesar 0,8 persen. Dengan demikian hipotesis nomer 

2 yang menyatakan bahwa variabel pertumbuhan giro mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 

Indonesia tidak terbukti. 
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3. Variabel pertumbuhan tabungan secara parsial mempunyai pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 

Indonesia selama triwulan I 2009 – triwulan II 2012 dan besar pengaruh 

variabel pertumbuhan tabungan secara parsial terhadap pertumbuhan NIM pada 

Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 0,7 persen. Dengan demikian hipotesis 

nomer 3 yang menyatakan bahwa variabel pertumbuhan tabungan mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 

Pemerintah di Indonesia tidak terbukti. 

4. Variabel pertumbuhan deposito secara parsial mempunyai pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 

Indonesia selama triwulan I 2009 – triwulan II 2012 serta besar pengaruh 

variabel deposito secara parsial terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 

Pemerintah di Indonesia sebesar 8,6 persen. Dengan demikian hipotesis nomer 

4 yang menyatakan bahwa variabel pertumbuhan deposito mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 

Pemerintah di Indonesia tidak terbukti. 

5. Variabel pertumbuhan pinjaman yang diterima secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 

Pemerintah di Indonesia selama triwulan I 2009 – triwulan II 2012 dan besar 

pengaruh variabel pertumbuhan pinjaman yang diterima secara parsial terhadap 

pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 0,9 persen. 

Dengan demikian hipotesis nomer 5 yang menyatakan bahwa variabel 

pertumbuhan pinjaman yang diterima mempunyai pengaruh negatif yang 
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signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia 

tidak terbukti.  

6. Variabel pertumbuhan penempatan pada bank lain secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 

Pemerintah di Indonesia selama triwulan I 2009 – triwulan II 2012 dan besar 

pengaruh variabel pertumbuhan penempatan pada bank lain secara parsial 

terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 0,5 

persen. Dengan demikian hipotesis nomer 6 yang menyatakan bahwa variabel 

pertumbuhan penempatan pada bank lain mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia 

tidak terbukti. 

7. Variabel pertumbuhan surat berharga secara parsial mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 

Indonesia selama triwulan I 2009 – triwulan II 2012 dan besar pengaruh 

variabel pertumbuhan surat berharga secara parsial terhadap pertumbuhan NIM 

pada Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 5,9 persen. Dengan demikian 

hipotesis nomer 7 yang menyatakan bahwa variabel pertumbuhan surat 

berharga mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap pertumbuhan 

NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia terbukti. 

8. Variabel pertumbuhan kredit secara parsial mempunyai pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia 

selama triwulan I 2009 – triwulan II 2012 dan besar pengaruh variabel 

pertumbuhan kredit secara parsial terhadap pertumbuhan NIM pada Bank
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Pemerintah di Indonesia sebesar 0,9 persen. Dengan demikian hipotesis nomer 

8 yang menyatakan bahwa variabel pertumbuhan kredit mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 

Indonesia tidak terbukti. 

9. Diantara tujuh variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling dominan 

terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia adalah 

deposito. Karena mempunyai nilai koefisien determinasi parsial paling tinggi 

dibandingkan dengan koefisien determinasi parsial yang dimiliki oleh variabel 

bebas lainnya yaitu sebesar 8,6 persen. 

 
5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki banyak keterbatasan. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bank yang menjadi objek penelitian hanya meliputi Bank Mandiri, BTN, BNI, 

dan BRI. 

2. Jangka waktu periode penelitian yang digunakan hanya terbatas selama empat 

tahun, mulai triwulan I tahun 2009 sampai triwulan II tahun 2012. 

3. Jumlah variabel bebas yang diteliti juga terbatas hanya meliputi pertumbuhan 

giro, tabungan, deposito, pinjaman yang diterima, penempatan pada bank lain, 

surat berharga dan kredit. 

 
5.3  Saran 

Hasil penelitian yang telah disimpulkan masih terdapat banyak 

kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu ada beberapa saran yang diharapakan  



97 
 

 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian ini : 

1. Bagi Bank 

a. Bank pemerintah diharapkan lebih banyak menempatkan dananya pada surat 

berharga karena surat berharga memiliki pengaruh positif yang signifikan. 

Utamanya surat berharga yang mampu meningkatkan sektor industri 

perbankan di Indonesia agar dapat lebih meningkat lagi. Khususnya untuk 

Bank BRI yang memiliki pertumbuhan surat berharga terendah agar 

ditingkatkan lagi sampai 42.13 persen yang merupakan rata-rata 

pertumbuhan surat berharga paling tinggi yang dimiliki oleh Bank BNI. 

b. Bank Pemerintah diharapkan meningkatkan penyaluran dana terkait dengan 

kredit atau pinjaman. Bank harus lebih ekspansif dalam pemberian kredit 

yang disertai dengan peningkatan kualitas kredit sehingga, mampu 

meningkatkan pendapatan bunga kredit. Khususnya untuk Bank BNI yang 

memiliki posisi kredit terendah yaitu sebesar 3.45 persen, sehingga 

diharapkan ditingkatkan sampai 5.45 persen yang merupakan rata-rata 

pertumbuhan kredit paling tinggi yang dimiliki oleh Bank BTN. 

c. Hendaknya Bank Pemerintah lebih meningkatkan penghimpunan dana bank 

khususnya tabungan dan deposito karena tabungan dan deposito memiliki 

pengaruh positif. Sebaiknya pihak manajemen bank lebih aktif lagi dalam 

meningkatkan jumlah pertumbuhan sumber dananya, karena semakin 

banyak dana yang terserap dari masyarakat maka semakin besar juga 

kesempatan bagi bank untuk menginvestasikan dananya ke dalam sektor 
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usaha yang lebih menghasilkan pendapatan bagi bank. Khususnya untuk 

Bank BNI memiliki posisi tabungan terendah yaitu sebesar 3.70 persen, 

diharapkan ditingkatkan sampai 6.62 persen yang merupakan rata-rata 

pertumbuhan tabungan paling tinggi yang dimiliki oleh Bank BTN. 

Sedangkan, Bank Mandiri yang memiliki posisi pertumbuhan deposito 

terendah yaitu sebesar 1.22 persen, diharapakan bisa lebih ditingkatkan lagi 

sampai 4.95 persen yang merupakan rata-rata pertumbuhan deposito paling 

tinggi yang dimiliki oleh Bank BNI. Sehingga pendapatan bunga yang 

dihasilkan diharapkan dapat menutupi biaya bunga yang harus segera 

dibayar kepada pihak ketiga. 

2. Bagi Peneliti lain 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya meneliti 

tingkat pertumbuhan produk bank yang lainnya selain yang telah dijadikan 

obyek penelitian dalam penelitian ini. Dengan melakukan penambahan variabel 

bebas seperti giro pada bank lain dan obligasi pemerintah dan lebih variatif lagi 

untuk menambah pengetahuan mahasiswa terhadap dunia perbankan. Serta 

menambah jangka waktu penelitian dan juga bank yang dijadikan objek 

penelitian diperluas lagi, sehingga hasil penelitian yang dilakukan dapat lebih 

valid.
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